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ABSTRAK

Perelitian ini bertujuan untuk mengetahui taraf suplementasi mineral Sulfur vang
oplimal dalam ransum yang memakai tongkol japung amoniasi terhadap karateristik
cairan rumen {pH, VFA, NHi) dan sintesis protein mikroba secara fe-virro. Penelilian ini
mengeunakan tongkol jagung yang diambil dari Simpang Empat,Kabupaten Pasaman.
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 5 perlakuan suplementasi mineral sullur dan 3
kelompok sebagsi ulangan, perlakuan A (kontrol), B (suplementasi 0.13% dari BK
ransam), C© (G.16%), I (0.22%) dan I (0.32%). Hasil analisa ragam menunjukan bahwa
pH dan konsentrasi NH: berbeda tidak nvata (P=0,05). pH tertinggi terdapat pada
perlakuan A (kontrol} dan B vai 6,85, Kosentrasi NH 5 lertingei terdapat pada
perlakuan B {0,13%) yaitu 9.59 mM. Produksi VFA serta Sintesis prolein mikroba
menunjukkan berbeds sangat nvata antar perlakuan.  Produksi VEA tertinggi terdapat
pada perlakuan C vai 100,48 mM. dan sintesis protein mikeoba terlinggi terdapat pada
perlakuan © ((L16%) vaitn 104,76 mg/lam.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa suplementasi mineral sulfur sebanvak 0.16% dari BK ransum {perlakuan )
menujukkan karaktesistik cairan rumen (pH. NHi, VFA) dan sintesis protein mikroby
yvang terbaik pada ransum vang menggunakan tangkol jagung amoniasi secarn in-vitro,

beata kunci @ Tongkol Jagung Amoniasi. Mineral Sulfur, Karakteristik cairan rumen dan
sintesis protein mikroba, in-vitro,
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AL Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salab satu penyumbang profein hewani yang
paling potensiul melalu produknya berupa daging dan susu. Salah satu tanmtangan
yang dihadam pada masa yang akom dating dalam pengembangan ternak ruminansia
adalah bagaimana menvediakan pakan vang berkoalitas baik dan tersedia sepanjang
wiklu dengan biaya vang cukep mursh, Menghadapi kendist sepert ind tente perio
dicart buhan pakan allernai! seperti pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan.
Salah sate baban pakan tersebul adalah wagkol jaguny,

Tongkol jagung cukup potensial dijadikan pakan alternatif pengoanti rumput
karena mudah didapat, kandungan putnsi yang memadai dan ketersediaan yang
cukup.  Menurut laporan BPS (2007 leas perkebunan japung &1 Sumatera Barat
adalah 43010 Ha dan memprodukst sebanvak 202.298 won jagung per tahun, Dari
prodluksi tersebut dihosilkan 40,4596 won tengkel jasung.

Menurul Parakkase (1999) wongkol jagung mengandung bahan kering Y0%,
proteis 3%, lemak 0.5%. BETN S8.50%:, abu 2%, serat kasar 36%., NDF 88%5. ADF
43%,  Berdasarkan analisis Labolatorium Gizi Rumiransia Fakultas Pelernakan
Universitas Andalas Padang tabun 2002 tongkol jagung mensanduny lenin 7,26%,
Silika 5.16%. Selullosa 25.64% dan Hemisclullosa 24.47%.  Tongkol jagung
lergelong pakan seral bermutu rendah karena kecernuwan dan palatabilitas vang

rendah.  Rendabnya kecernaan dischabkan kandungan lignin vang tinggi van;
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membentuk komplek dengan selulosa dan bemiselulosa. Tongkal jagung hanva dapat
digunakan 40% dalam ransum sapi sebagai penpganti hijavan (Pamkkasi, 1999,
(Heh karcna it untuk meningkatkan pemanlaatannya perlu dilakukan pengolaban.
malah sate pengolaban yang dapal dilskukan adalah amoniasi wrea. Amoniasi dapat
melonggarkan ikatan lgnoselulosa dan lignohemiselulosa sehingpa lebih mudab
dicerna oleh enzim mikroba ramen.

Dari hasil penelitian Zain, M dan Elihasnidas (2000) mendapatkan bahwa
pengounaan seral sawil amonsasi dalam rmnsum mampu memperbaiki pertambahan
bobot badan ternak domba namun belum bisa menvamad rompul.  Begitu juga pada
tengkol jagung amoniasi. penggunsanoyva pada maosum domba masih rendsh
dibamdingkan rumput (Elihasridas, 2003).

Fecernaan pakan pada ternak ruminansin tmpaknoya tdak hanva ditenukan
oleh fermentabilitas pakan tetapl juga sangatl ditentukan oleh enzim mikroba rumen.
Akutilias mikroba vang optimal membutuhkan ketersediazan wat-wal pici yang esensial
untuk pertumbubannya seperti energi. nitrogen, mineral dan vilamin. DN negara-
negara lropls roughogey seringkali kekurangan beberapa elemen mineral dan
meningkalnya penggunasn limbah industri dalam pakan ternak ruminansia juga bisa
menyvebabkan ketidaksemmbangan aulnse mimeral (Komisarczok and Duoreamd, 1991),
Berdasarkan hasil analisa di Laboratoriom [muo Tanah (2007), kandunpan mineral
sulfur pada longkol jagung amoniasi vaite 2,47 ppm.  Ini lemvata masib jauh dan
kebutuban mikreba akan sulfur, Oleh karena it untuk mengabasilkan kecernaan

ypkan yvang lngzi pencolaban pakan horus dipadukan dengan suplementasi ouleisi
Jilllz o = & H



untuk pertubumban mikroba rumen. Salah saty nutrien tersebul adalah mineral vaitu
mineral Sullur {5).

Mineral Sullur merupakan kemponen penting untuk sintesis asam amino vang
mengandung 5 (metionin. sistein dan sistin). Hasil penelitian Zain (19949)
mendapatkan bahwa penambahan Analog Hidroksi Metionin (AHM) sebagai sumber
5 memperlthatkan pengaruh positil” terhadap peningkatan populasi mikroba dan
kecernaan bahan kering ransuin.

Berdasurkun ordan di atas dapat dinyetskan bahwa untuk memperaleh
kecernaan vang tinggi sangal diperlukan suplementast mineral S werutama pada pakan

seral yang berasal dard limbah pertanian atau perkebunan seperti tongkol jupung,

B. Perumusan Masalah

Tongkal jupung cukup potensial sebagai pakan ternak, namun Kecemmannys
masth rendah sebingga penggunaannya terbatas maka perlu dilakukan pengolabun,
Pengolahan dengan amoniasi ternyata belum memberikan basil yvang maksimal. oleh
Karena 3o perlu pendekatan lain vaite peningkatan pertumbuban mikroba rumen
melalui teknik suplementasi mineral vaitu mineral S vang sering defisien dalam

pakan vang berasal dari limbah pertanian / perkebunan seperti ongkol jasung.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujusn untuk mengetabui mral” suplementasi mineral Sulfur
yang optimal lerhadap karatenstik cairan rumen (pH, VFA. NHi) dan sintesis protein

mikrobia.



V. KESIMPULAN

Dari basil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi mineral sulfur
sebanyak 13,16% dari BK ransem (perlakuan ) menujukkan karsktesistik cairan
rumen (pH. NH; dan VEA) dan sintesis protein mikroba vang terbaik pada ransum

yang menggunakan tongkol jagung amaoniasi secara in-vitre,
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